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Diabetes melitus adalah kelainan metabolik yang prevalensinya terus meningkat dari tahun ke tahun di
setiap negara, dengan 80 penderitanya berada di negara berkembang termasuk Indonesia. Pendlitian ini
bertujuan untuk mengevaluas penggunaan obat antidiabetes oral pada pasien diabetes melitus tipe 2 di
Instalasi Rawat Jalan Rumah Sakit Umum Daerah Kota Depok tahun 2017. Desain studi yang digunakan
adalah cross sectional dengan metode pengambilan data secara retrospektif. Studi dilakukan secara
kuantitatif dengan metode Anatomical Therapeutic Chemical/Defined Daily Dose ATC/DDD dan kualitatif
dengan menggunakan indikator DU 90 dan kesesuaian obat dengan Formularium Nasional untuk Fasilitas
Kesehatan Tingkat 2. Berdasarkan hasil penelitian secara kuantitatif, total penggunaan obat antidiabetes oral
adalah sebanyak 198.972,83 DDD dengan obat yang paling banyak digunakan adalah gliklazid dengan nilai
DDD sebesar 75.881,23 dan nilai DDD/1000 pasien/hari yaitu 22,55. Sedangkan secara kualitatif, Drug
Utilization 90 disusun oleh empat jenis obat yaitu gliklazid, metformin, akarbose, dan glimepirid.

K esesuaian penggunaan obat antidiabetes oral dengan Formularium Nasional untuk Fasilitas Kesehatan
Tingkat 2 sebesar 100. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan obat antidiabetes oral di
RSUD Kota Depok tahun 2017 telah sesuai dengan pedoman dan daftar obat pada Formularium Nasional,
sehingga penggunaan obat yang rasional diharapkan dapat tercapai.
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Diabetes mellitus is a metabolic disorder which prevalence continues to increase year by year in every
country, with 80 of the sufferers are in developing countries including Indonesia. This study aimsto
evaluate the use of oral antidiabetic drugs in patients with type 2 diabetes mellitus in the Outpatient
Installation of Depok Regional General Hospital in 2017. The study design used was cross sectional study
with retrospective dataretrieval method. The study was carried out quantitatively with the method of
Anatomical Therapeutic Chemical Defined Daily Dose ATC DDD and qualitatively by using DU 90
indicator and drug suitability with National Formulary for Health Facility Level 2. Based on quantitative
research result, the total use of oral antidiabetic medication was as much as 198,972.83 DDD with the most
widely used drug was gliclazide with DDD value of 75,881.23 and DDD 1000 patient day value of 22,55.
While qualitatively, Drug Utilization 90 composed by four types of drugs namely gliclazide, metformin,
acarbose, and glimepiride. Compliance of oral antidiabetic drug use with National Formulary for Health
Facilities Level 2 at 100. From the results of the study it can be concluded that the use of oral antidiabetic
drugsin Depok City Hospital in 2017 has been in accordance with the guidelines and lists of drugsin the
National Formulary, so that rational use of drugsis expected to be achieved.
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